


KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena dengan perkenan-Nyalah
buku Panduan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Akademi Akuntansi YKPN dapat
diterbitkan. Buku panduan ini disusun sebagai upaya untuk mengoptimakan berbagai
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan menjadi kegiatan
yang lebih berorientasi kepada pencapaian Rencana Strategis (Renstra) Akademi
Akuntans YKPN.

Sgjalan dengan kebijakan Rencana Strategis Akademi Akuntans YKPN, arah
kebijakan dalam peningkatan iptek ditujukan untuk (a) mempertgjam prioritas pengabdian
masyarakat yang berorientasi pada permintaan dan kebutuhan masyarakat dan dunia
industri, (b) meningkatkan kapasitas dengan memperkuat kelembagaan, sumber daya, dan
jaringan, dan (c) menciptakan iklim inovasi dalam bentuk pengembangan yang tepat untuk
mendorong perkuatan struktur industri, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk
meningkatkan kemandirian bangsa.

Redlisas kebijakan tersebut, terutama yang terkait dengan program Pengabdian
kepada Masyarakat dalam upaya mengefektifkan dan mengefisienkan pelaksanaan
program-program Pengabdian kepada Masyarakat yang telah ada dari Kemenristekdikti
yaitu (1) Program Kemitraan Masyarakat (PKM), (2) Program Pengembangan
Kewirausahaan (PPK), (2) Program Pengembangan Produk Ekspor (PPPE), (3) Program
Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD), (4) Program Pengembangan Usaha
Produk Intelektua Kampus (PPUPIK), (5) Program Kemitraan Wilayah (PKW), (6)
Program Kemitraan Wilayah Antara PT-CSR atau PT-Pemda-CSR, dan (7) Program
Pengembangan Desa Mitra (PPDM).

Buku panduan ini merupakan satu kesatuan  Program Pengabdian Masyarakat
Akademi Akuntansi YKPN. Penerbitan buku panduan yang terintegrasi ini diharapkan
dapat memudahkan para dosen dan mahasiswa untuk memahami program Pengabdian
Masyarakat sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas masing-masing. Penerbitan buku
pedoman ini dapat terwujud setelah melalui berbagai kgian dan diskus yang intensif
dan kerjasama dari berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih atas jerih
payah dan kerja keras tersebut. Kami sadari pula bahwa buku pedoman ini belum
sempurna dan memerlukan perbaikan-perbaikan secara berlanjut. Oleh karena itu, kritik
dan saran sangat kami harapkan.

Akhirnya, kami berharap buku pedoman ini dapat bermanfaat dan digunakan
sebagai acuan oleh para dosen dalam mengajukan proposa Pengabdian Masyarakat

Y ogyakarta, September 2016
Ketua P3M

Dr.Krismigji, M.Sc., Ak., CA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi dan Seni (Ipteks) sebagai bagian integral
pembangunan nasional harus ditujukan untuk menjadi landasaan ketahanan ekonomi
nasiona dan meningkatkan kesgahteraan masyarakat secara berkeanjutan.
Pembangunan Ipteks pun harus tetap tanggap dalam menghadapi perubahan global dan
dalam menghadapi munculnya tatanan baru kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Oleh karena itu, peran Akademi Akuntanss YKPN dalam penyusunan isu
strategis tidak terlepas dari tuntutan perubahan.

Sesuai dengan Rencana Startegis Akademi Akuntansi YKPN, beberapa kelemahan

dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) antaralain:

1. Belum berkembangnya budaya payung pengabdian kepada masyarakat

2. Masih rendahnya relevans PkM dalam meningkatkan mutu buku gar, jurnal,
paten dan teknologi (Ipteks) yang berguna bagi masyarakat.

3. Penataan dari penataan organisass dan mangemen mash rendah, yang
mengakibatkan belum efektifnya sistem komunikasi antar lembaga, maupun pihak
industri dan usaha kecil menengah yang berbasis teknologi.

Daam upaya mengatasi permasalahan tersebut, PSM Akademi Akuntans YKPN

Y ogyakarta mel akukan beberapa program yaitu:

1. Pengabdian Kepada Masyarakat yang sumber pendanaannya  dari
Kemenristekdikti

2. Pengabdian Kepada Masyarakat yang sumber pendanaannya dari Kopertis

3. Pengabdian Kepada Masyarakat melalui pelatihan, pendampingan dan bantuan

yang sumber pendanaannya berasal dari Lembaga sendiri.

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tersebut mengacu pada:

1. Panduan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi Edis X
(Tahun 2016)

2. Keputusan Direktur Akademi Akuntansi YKPN tentang Kebijakan Pengabdian kepada
Masyarakat di lingkungan Akademi Akuntansi Y KPN.

Pedoman Pengabdian kepada Masyarakat 1



1.2. Tujuan
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertujuan untuk:

1. Mengembangkan mangemen PkM dalam struktur organisasi Perguruan Tinggi
yang otonomi dan manajemen yang sehat.

2. Mengembangkan kuantitas dan kualitas PkM untuk mendukung vis Akademi
Akuntans YKPN yang mampu melintasi wilayah nasional, meningkatkan atmosfir
akademik, dan program internasionalisasi serta daya saing nasional.

3. Meningkatkan PKM yang diarahkan kepada pengembangan, pemanfaatan dan
penuntasan permasalahan masyarakat/bangsa; terutama yang berkaitan dengan
pengembangan sumberdaya manusia, sumberdaya alam, teknologi, budaya, dan
sosia kemasyarakatan.

4. Memberikan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat untuk meningkatkan
relevans pendidikan, pengabdian kepada masyarakat.

5. Menyiapkan pemimpin bangsa (leadership) melalui interpreneur, empati kepada
masyarakat kecil dan mampu mengkolaborasi potensi masyarakat.

1.3. Pendekatan

Agar dalam mengimplementasikan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini

dapat dilaksanakan secara terarah sesua dengan prioritas yang ditetapkan RENSTRA

dan tetap sensitif terhadap perubahan-perubahan kebutuhan, dipergunakan beberapa
pendekatan utama, yaitu sebagai berikut :

1. Pelaksanaan PKM harus dilakukan terencana untuk meningkatkan efektivitas dan
efesiensi sistem manajemen riset, teknologi, dan difusi secara menyeluruh.

2. Perencanaan program PKM harus dilakukan secara koheren, sistematik dan
komprehensif dengan memadukan pendekatan top-down: mission- oriented
management dan pendekatan bottom-up: investigator-initiated research projects..
Mekanisme pendanaan harus memungkinkan para dosen untuk mendapatkan akses
anggaran dari berbagai sumber.

4. Agar sumber pendanaan dapat dialokasikan pada kegiatan yang bermutu, berdaya
guna, dan memiliki kelayakan yang baik; maka program payung PkM serta
penyaringan usulan kegiatan sangat diperlukan keterlibatan para dosen yang

kompeten dalam menyeleksi, mereview, dan memantau serta mengevaluasi.
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1.4. Karakteristik
Karakteristik program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adal ah:
1. Bersifat top-down ataupun bersifat bottom-up;

2. Mendayagunakan sumber daya PKM secara terpadu ke dalam kegiatan yang
terdefinisi dengan jelas, baik kegiatannya, keluarannya, maupun waktunya.

3. Menggalang sumberdaya PkM Akademi Akuntansi YKPN, industri dan masyarakat
secara lebih terarah sesuai dengan sasaran dan kebijakan di dalam RENSTRA.

1.5. Fokus K egiatan
Fokus kegiatan mengikuti prioritas kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada
agenda DP2M RISTEKDIKTI dan Riset Nasional yang diterbitkan oleh Dewan Riset
Nasional (DRN).

1.6. Tolok Ukur Keberhasilan

Keberhasilan pelaksanaan program PKM  harus ditinjau berdasarkan paramater

sebagai berikut:

1. Meningkatkan bahan buku gar, dalam bentuk buku gar yang diterbitkan.

2. Menghasilkan karya ilmiah dalam bentuk jurna yang bermutu baik skala nasional
mapun internasional .

3. Menghasilkan HKI

4. Menghasilkan inovasi ilmu pengetahuan, teknologi dan Seni (IPTEKS) yang
bergunabagi Masyarakat.

5. Meningkatnya mutu yang dihasilkan dalam rangka daya saing teknologi dan
industri dalam negeri.

6. Menghasilkan leadership bangsa melalui sinergis kegiatan, kolaborasi, dan empati
pada masyarakat.

1.7. Sistematika Buku Panduan
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dikelola dengan mekanisme kompetitif

nasional. Skema-skema program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan
DRPM meliputi:

1. Program Kemitraan Masyarakat (PKM);

2. Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK);

3. Program Pengembangan Produk Ekspor (PPPPE);

4.  Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD)
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Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK);
Program Kemitraan Wilayah (PKW)

Program Kemitraan Wilayah antara PT-CSR atau PT-Pemda-CSR,;
Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM);

© o N o O

Program Hi-Link; dan
10.  Program Kuliah Kerja Nyata Pembel gjaran dan Pemberdayaan Masyarakat
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BAB I1
MEKANISME PENGAJUAN PROPOSAL

Proses pengajuan proposal berawal dari permintaan proposal dari sumber pendanaan, oleh
karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) harus didukung dengan
kegiatan sosidlisasi dan administrasi diikuti dengan tahapan pengiriman proposal, seleks,
penetapan pemenang dan kontrak pelaksanaan PkM.

2.1. Pengajuan Proposal

Pengajuan proposal PkM dengan cara sebagai berikut:

1. Médalui pengumuman atau undangan permintaan kerjasama untuk mengajukan
proposal bagi dosen Akademi Akuntansi YKPN yang berminat mengikuti kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

2. Sosialisas dilakukan oleh Pimpinan P3M dan staf Sub Bagian Program P3M.

2.2. Sosialisas
1. Menyampaikan pokok kebijakan PkM tentang program pengabdian kepada
masyarakat
2. Menjelaskan penyusunan proposal kegiatan PKM dan hal teknis yang berkaitan
dengan pengajuan proposal.

2.3. Prosedur Pengajuan

Pengajuan proposa harus memenuhi syarat dan dilengkapi dengan:

1. Surat pengantar yang ditandatangani oleh pimpinan atau pejabat yang berhak
mewakilinya;

2. Pengajuan proposal teknis dan proposal biaya mengikuti format yang ditentukan
penyandang dana dalam setiap program Pengabdian kepada Masyarakat;

3. Biodatalengkap pelaksana kegiatan;
Profil lembaga disertai surat keputusan pembentukannya;

5. Pencantuman aamat surat lengkap yang dapat dihubungi, nomor

telepon/mobilephone, faksimile dan alamat electronic mail;

6. Jumlah proposal teknis dan proposal biaya yang harus diserahkan sesuai dengan
ketentuan penyandang dana dan 1 (satu) exemplar untuk arsip P3M Akademi
Akuntansi YKPN;
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7. Pastikan Sekretariat Sub Bagian Program P3M menerima seluruh dokumen yang
dikirim sebelum batas waktu. Dokumen yang diterima setelah batas waktu tidak
akan diterima;

8. Apabila tim pelaksana kegiatan memerlukan perubahan is dari aplikasi yang
telah diserahkan, perbaikan aplikasi harus dikembalikan sesuai dengan dokumen
yang dipersyaratkan dan harus diterima sebelum batas waktu yang ditentukan;

9. Tim pelaksana harus memenuhi persyaratan yang ditentukan, seluruh proposal
harus disigpkan dan diserahkan oleh koordinator pelaksana berdasarkan
kesepakatan tertulis dari setiagp anggotatim peneliti;

10. Tema kegiatan harus berkaitan dengan ketentuan pada buku pedoman ini, dan
bidang kegiatan harus spesifik atau sesua dengan permintaan dari penyandang
dana;

Proposal harus disampaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam Buku

Pedoman Program PkM kepada:

Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada M asyar akat
Akademi Akuntansi YKPN
JI. Gagak Rimang No.2 Balapan
Telp. 0274 513413, 563516, 560159
Fax 0274 561591

Email:
P3M @aaykpn.ac.id
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2.4. Format Usulan

1. Sampul Muka
Contoh Sampul Muka Pengabdian kepada M asyar akat

USULAN
PROGRAM KFMITRAAN MASYARAKAT (PEM)

LogoPerguruan Tinggi

JUDUL PROGRAM*

Oleh :

Nama Lengkap dan NIDN EKetua Tim Pengusul
Nama Lengkap dan NIDN Anggota Tim Pengusul

PERGURUAN TINGGI
TAHUN

* Contob Judul: FEM Eelompok Tam Jeruk di Deza.. Kec.. kabupaten ... Provins
* Judu! agar dilengkap: dengan lokasi Desa, Kecamatan Eabupaten dan Provms:
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2. Halaman Pengesahan

Contoh Halaman Pengesahan Pengabdian M asyar akat

HALAMAN PENGESAHAN PROGEAM KEMITEAAN MASYVARAKAT

. Judul PEM

[t ki

3. Eetua Tim Pengusul
a Nama
b. NIDN
Jabatan/Golongan
Program Studi
Perguruan Tinggl
Bidang Keahlian

R I

. Nama Mitra Program PEM (1)
Nama Mitra Program PEM (2)

Alamat Kantor/ TelpFaks/surel

4. i‘mggn’ta Tim Penpusul

=R |

. Jangka walktu Pelaksanaan ;
. Biaya Total Bp.....
- DRPM Rpon
- Sumber lain (fuliskan dan lampitkan: Rp ...

. Jumilah Anggota
. Nama Anggota I'bidang keahlian

. JTumlah mahasiswa yvang terlibat
Alamat Kantor/ Telp/Faks/surel

mn:._r'ur:rm

 Lokasi KegiatanMitra (1)

a. Wilayah Mitra (DfaaKecanmtan]
b, EatupatenKota

c. Propinsi

d. Jarak PT ke lokasi mitra 1 (Fm)
e, Alamat Kantor/ Telp/Faks/surel

. Lokasi Kegiatan/Mitra (2)

a. Wilayah Mitra {De;a’Kecamatanj
b. KabupatenEota

c. Propinsi

d. Jarak PT ke lokasi mitra 2 (Em)
e. Alamat Kantor/Telp/Faks/surel
Luaran vang dihasilkan

Surat Pernyataan Penvandang Diana)

Mengetahui,
Diekan

Cap dan tanda tangan

(Nama Lengkap)
NIDN

Nama Anggota Ibidang keahlian - ./ ..

Eota, tanggal-bulan-tahun
Eetua Tim Penpusul

Tanda tangan

(Nama Lengkap)
NIDN
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2.5. Sistematika Usulan
DAFTAR ISI
RINGKASAN PROPOSAL
Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin dicapa serta metode
yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut. Ringkasan harus mampu
menguraikan secara cermat dan singkat tentang rencana kegiatan yang diusulkan.
Ringkasan diketik dengan jarak baris 1 spasi.
BAB |. PENDAHUL UAN
Uraikan latar belakang dan permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan
urgens (keutamaan) kegiatan. Jelaskan juga temuan/ inovas apa yang ditargetkan serta
penerapannya
BAB I1. SOLUSI DAN TARGET LUARAN
Kemukakan alternatif solusi terhadap persoalan yang telah diidentifikasi dalam bab
I. Selanjutnya evaluasi setiap alternatif solusi dan pilih solusi terbaik sesuai dengan
kondisi lapangan dan berbagai kendala yang ada.
BAB I1I. METODE PELAKSANAAN

Paparkan identifikas masalah, pendekatan solusi atas masalah, prosedur kerja atas
solusi, rencana kegiatan, partisipasi mitra dalam kegiatan, dan jenis luaran.

BAB IV.KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Daam bab ini diuraikan kinerja P3M dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dan jenis kepakaran yang dimilikinya.

BAB IV. JADWAL PELAKSANAAN DAN BIAYA

Jadwal pelaksanaan PkM dan biaya yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
PkM.

DAFTAR PUSTAKA

Disusun berdasarkan sistem nama dan tahun, dengan urutan abjad nama pengarang,
tahun, judul tulisan, dan sumber. Hanya pustaka yang dikutip dalam usulan yang
dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata ketua dan anggota tim pelaksana
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2.6. Seleksi Usulan
Seleks proposal dilakukan dalam dua tahapan, yaitu desk evaluasi dan paparan
(presentasi) untuk proposal yang telah dinyatakan lulus dalam desk evaluasi.
1. Proses Seleksi Usulan

a. Setigp usulan diproses melalui dua tahap seleks yaitu seleksi administrasi
dan seleks substansi.

b. Bagian Program P3M melakukan klasifikasi proposal berdasarkan bidang
yang diprioritaskan, dan sumber pendanaan

c. Seleks administras dilakukan oleh Bagian program P3M dengan tujuan
untuk memeriksa kelengkapan administrasi yang diperlukan.

d. Seleks substansi proposal dilakukan oleh tim penilai yang merupakan panel
pakar dan dibentuk oleh Fakultas yang beranggotakan pakar dari berbagai
kompetens ilmu yang berhubungan dengan tema/ fokus program;

e. Pada tahap pertama, Tim menyeleks proposal yang masuk, dan akan
menghasilkan tiga katagori, yaitu: (1) proposa diterima (ii) proposa
dipertimbangkan dengan bantuan peer reviewer atau (iii) proposa ditolak.
Setiap usulan kegiatan/riset unggulan jurusan paling sedikit akan dinilai oleh
tiga anggotatim penilai, jurusan.

f. Dalam menila proposal, bila dianggap perlu dapat memanfaatkan peer
reviewer. Hasil telaah peer relewer menjadi bahan pertimbangan guna
pengambilan keputusan oleh tim penilai. Untuk usulan kegiatan yang bermitra
dengan pihak dari luar Indonesia, akan ditunjuk pakar internasional dari
kompetensi ilmu yang relevan.

g. Pada seleks tahap kedua tim penilai akan menyeleks proposal yang masuk
mendengarkan presentasi dari pengusul dan menampung masukan dari peer
reviewer. Rapat akan mengadakan seleksi final hingga menghasilkan dua
kategori, yaitu: proposal dinyatakan dapat diusulkan untuk dibiayai, atau
proposal ditolak.

h. Hasll seleks tahap akhir, akan di evaluas Tim Penila P3M AA YKPN

i. Untuk menjamin  kegujuran dan keadilan (fairness) penilaian,
identitas pelaksana akan dirahasiakan di dalam proses seleksi.
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Keputusan tim penila bersifat final dan akan ditetapkan dengan surat
keputusan dari P3M Akademi Akuntansi YKPN atau dari penyandang dana.
Bagi pengusul yang proposalnya dinyatakan lolos untuk didanai, pada
periode tahun anggaran yang ditentukan, akan mengikat perjanjian atau kontrak
dengan pengelola anggaran dari P3M Akademi Akuntansi Y KPN.

Pelaksanaan PkM akan dipantau oleh tim pemantau dan evaluasi.

Kriteria Reviewer Internal Perguruan Tinggi:

a

Mempunyai tanggung jawab, berintegritas, emmatuhi kode etik reviewer,
sanggup melaksanakan tugas-tugas sebagai reviewer

Berpendidikan minima Master (S2)

Mempunyai jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor

Berpengalaman dalam bidang pengabdian kepada Masyarakat, sedikitnya
pernah 2 kali sebagai ketua pelaksana

2. Jadwal Kegiatan Seleks
Proses seleksi Program Pengabdian kepada Masyarakat pada dasarnya mengikuti

permintaan dari sumber pendanaan. Untuk DP2M Dikti dilaksanakan dengan

berpedoman pada jadwal sebagaimana tampak pada tabel 2.1. dengan ketentuan
berikut :

a
b.

C.

Rapat Tim Penilal 1 diselengggarakan bulan Juni

Rapat Tim Penilai 2 P3M + Reviewer diselenggarakan pertengahan Oktober
Hasil rapat tim penilai / seleksi akan diumumkan oleh penanggung jawab pada
bulan November.

Tabd 2.1. Jadwal Kegiatan Seleksi

No. Kegiatan Jadwal
1 Pengumuman Januari
2 Sosidisas Januari- Feb
3 Penerima Proposal Mei — Juni
4 Rapat Tim Penilai 1 (Jurusan) Juli
5 Rapat Tim Penilai 2 (BPP + Reviewer) Pertengahan Oktober
6 Pemberitahuan Penerimaan/Penol akan November
Pedoman Pengabdian kepada Masyarakat 11



Seleks usulan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara berjenjang.
Seleks tahap pertama adalah evaluasi dokumen (desk evaluation), sedangkan
seleks tahap kedua adalah paparan bagi usulan yang telah dinyatakan lulus dalam

evaluasi dokumen dihadapan parareviewer.

2.7. Organisasi Pelaksana

Untuk mewujudkan keterpaduan aspek kebijakan, pengelolaan kegiatan dan aspek
pembiayaan diperlukan organisasi. Ketua P3M sebagai penanggung jawab program
PkM membentuk tim penilai dari setiap program PkM dengan mendapatkan
masukan dari Pimpinan. Tim penilai mempunya fungsi utama untuk meyeleks
proposal yang masuk. Sekretariat program PkM bertugas menerima dan mencatat
semua proposal  yang masuk, mengklarifikasskan proposal  berdasarkan
karakteristiknya, serta mengelola aspek administrasi dari program PkM.

Daam rangka pemantauan kemguan pelaksanaan kegiatan, dibentuk tim pemantau
dan tim evaluasi oleh penanggung jawab setiap program PkM, demikian pula hasil
kegiatan pada tahun berjalan akan dievaluasi oleh tim evaluasi. Pengelola anggaran
ditunjuk oleh Ketua P3M yang bertugas menangani administrasi anggaran PKM

berdasarkan alokass sumber pembiayaan untuk membiyaai kegiatan program PkM.

2.8. Pemantauan dan Evaluas
1. Pemantauan
a. Kegiatan ini ditujukan untuk memantau kemaguan pelaksanaan program,
mencakup :
- Kesesuaian antara kegiatan yang telah dilakukan dengan rencana yang
dibuat oleh pengusul.
- Permasalahan yang dihadapi di lapangan dan memberikan alternatif/
kemungkinan solusinya,
- Kemguan kegiatan yang telah didanai oleh program P3M yang
bersangkutan
- Penggunaan dana dan administrasi keuangan PkM
b. Pemantauan dilakukan minimal sekali dalam satu tahun.
c. Kegiatan pemantauan dapat dilakukan secarain-situ ataupun presentasi

2. Evaluas Proposal
Kegiatan ini ditujukan untuk mengevaluasi hasil kegiatan pada tahun berjalan.
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BAB 11
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKI)

Para pengusul diwgjibkan untuk melakukan penelusuran pustaka atas prior art atau
pengetahuan terdahulu berkaitan dengan tema kegiatan yang diusulkan serta membuat
pernyataan bahwa kegiatan yang akan dilakukan bukan plagiat. Dari penelusuran tersebut
harus dilakukan analisis untuk indentifikasi roadmap teknologi terkait, originalitas,
kebaharuan (novelty) dan langkah inventif. Untuk itu para pengusul dapat melakukan
penelusuran database, baik yang ada di dalam maupun di luar negeri. Database penting
yang tersedia dapat berupa jurnal ilmiah maupun paten atau desaian industri.

3.1. Pengelolaan HK1 Hasil Pengabdian kepada Masyar akat

1. Pengaturan Kepemilikan
Hasil kegiatan baik berupa data hasil pengukuran/observas maupun data yang
digunakan oleh suatu kegiatan PkM di dalam program PkM bak berupa
publikasi, data mentah, maupun kekayaan intelektual, seperti, paten, desian
industri, desaian tata letak sirkuait terpadu dan hak cipta yang sepenuhnya dibiayai
program PkM merupakan hak milik pemerintah. Kegiatan yang sebagian dibiayal
oleh program PKM dan sebagian oleh pihak lain merupakan milik pemerintah dan
pihak lain yang bersangkutan secara bersama.

2. Pengelolaan Kepemilikan
Pengelolaan kekayaan intelektual dan hasil PkM yang dibiayai program PkM
dilimpahkan kepada lembaga pengusul .

3. Sumber Dana Pengelolaan HKI
Penyediaan dana untuk pengguan HKI hasil PkM antara lain, biaya
penulisan deskripsi (drafting), pendaftaran, dan pemeriksaan subtantif bukan
menjadi tanggung jawab P3M Akademi Akuntansi Y KPN.

4. Pembagian Royalti dan Lisens
Setiap HKI hasil program insentif yang berhasil dikomersialkan mengikuti
pembagian pembayaran royalti dan lisensi sesual dengan peraturan yang berlaku.
Identifikasi dan penentuan nama-nama peneliti yang termasuk sebagai inventor
akan dilakukan dan ditetapkan oleh penanggung jawab program PkM yang dibantu
oleh tim pakar HK|I berdasarkan laporan tahunan dan/atau laporan khusus penéliti
dan BCHP yang dimiliki setaip peneliti.
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3.3. Manajemen Aset

a. Kepemilikan aset yang timbul akibat pelaksanaan program PkM ditetapkan
menurut sumber pembiayaannya. Aset hasil pembiayaan dari APBN akan menjadi
milik lembaga dalam hal ini P3M Akademi Akuntansi Y KPN.

b. Pengelolaan, kepemilikan, dan pemanfaatan hasil program insentif yang mencakup
HKI dilakukan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

c. Sebelum program PkM ini berlangsung, setiap pihak yang terkait telah
membuat kesepakatan tentang HKI yang mungkin timbul dalam pelaksanaan
program PkM ini.
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BAB IV
PEMBIAYAAN PELAKSANAAN

Pembiayaan PkM Akademi Akuntansi YKPN bersumber dari Akademi Akuntansi YKPN
dan kontrak kerjasama dalam setiap tahun anggaran. Oleh sebab itu, mekanisme pengajuan,
pencairan, dan pelaporan pertanggungjawaban keuangan harus mengikuti peraturan yang
berlaku.

1. Tota anggaran kegiatan untuk semua jenis program PkM pada dasarnya tidak dibatas,
tetapi ditetapkan menurut anggaran yang tersedia dan hasil kerjasama.

2. Anggaran kegiatan program PkM disusun dengan pola rencana anggaran dan belanja
(RAB). Penyusunan RAB dimaksudkan sebagai bahan penilaian kewajaran penggunaan
dana kegiatan programn  PkM  dan tidak dimaksudkan sebagai dasar
pertanggungjawaban.

3. Daam penyusunan RAB anggaran terdiri atas:

a. Ggji / Upah . Méliputi belanja untuk honor peneliti utama, pendliti,
pembantu peneliti, sekretariat, dan koordinator kegiatan

b. Belanja bahan . Mdiputi belanja untuk keperluan sehari-hari di antaranya
alat tuliskantor (ATK), dan computer supplies.

c. BelanjaPerjalanan : Mdiputi belanja untuk perjalanan ke lokasi kegiatan
Lainnya yang secara langsung berkaitan dengan objek kegiatan,
dan perjdlanan dalam rangka persiapan serta koordinasi

pelaksanaan kegiatan dengan sistem  pembiayaan

lumpsum system.

d. Belanjalain-lain . Mdiputi belanja untuk jamuan rapat, nara sumber,
seminar, sosialisasi/promos pencetakan laporan, dan
operasiona pendukung pel aksanaan kegiatan.

4. Standar pembiayaan remuneras dilakukan sesual dengan ketentuan yang berlaku.
5. Dalam pembiayaan program PkM tidak dimasukkan belanja peralatan atau modal.

Apabila dalam RAB terdapat pembelian peralatan dan mesin, peralatan dan mesin

tersebut merupakan inventaris  P3M Akademi Akuntansi YKPN.
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6. Laporan penggunaan keuangan yang disertai dengan bukti—bukti pengeluaran (asli)
disimpan oleh pelaksana yang dapat dipergunakan sewaktu — waktu ada pemeriksaan
dari pihak yang berkompeten dan disyahkan ketualembaga.

Proposal Biaya
Proposal biaya berisi rincian biaya kegiatan yang diusulkan (dalam ribuan).

Rekapitulasi Biaya
No. Uraian Jumlah (Rp.)
Ggji dan Upah
Bahan habis pakai
Perdatan
Perjalanan
Lain-lain
Jumlah Biaya

OB WNF

1. Gaji Upah

No | Pelaksanaan Kegiatan | Jumlah Jumlah Honor/ Biaya
Jam/Minggu jam (Rp)

Koord. Kegiatan
Pel aksana/Pendliti
Teknis

Tenaga harian
Jumlah Biaya

AIW|IN| P~

2. Bahan Habis pakai

No. Bahan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp)
1
Jumlah Biaya
3. Peralatan
No. Jenis Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp)
1
Jumlah Biaya
4. Perjalanan
No. Kota/Tempat Tujuan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp)
1
Jumlah Biaya
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5. lain-lain

No. Uraian Kegiatan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp)
1
6. Personalia
No. Nama Tugas Dalam Bidang Biaya Satuan Biaya
Kegiatan Keahlian (Rp) (Rp)
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BAB V
PERSYARATAN (ELIQIBILITY)

5.1. Pelaksana
1. Setigp PkM dipimpin seorang pelaksana utama dan beberapa pelaksana anggota.

2. Ketuapeaksanaminimal bergelar S2 dengan pangkat lektor.
3. Seorang pelaksana yang telah menjadi pelaksana utama pada suatu
kegiatan PKM  tidak diperkenankan merangkap sebagai pelaksana utama

daam program PkM lain, tetapi dapat menjadi anggota pelaksana pada suatu
program PkM lain.

5.2. Lembaga Pengelola
Lembaga pengelola program PkM Akademi Akuntansi Y KPN diwajibkan

1. Mempunyai kelengkapan sistem organisasi/ mangiemen yang cukup seperti
struktur organisasi, standard operating procedure (SOP), sarana dan prasarana

pengembangan, SDM pendukung seperti staf administrasi, keuangan, pengelola
barang.

2. Mempunyai kompetensi dan pengalaman yang cukup di bidang yang ditanganinya
dan dapat melakukan perjanjian kerjalkontrak secara langsung dengan mengetahui
Direktur.
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BAB VI
PENUTUP

Buku Pedoman ini merupakan dokumen yang wajib diacu oleh setiap pengusul dosen dan
pihak-pihak lain yang terlibat di dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan
evaluasi program Pengabdian kepada Masyarakat Akademi Akuntans YKPN.
Penyempurnaan terhadap dokumen ini akan dilakukan secara periodik sesuai dengan

perkembangan keadaan serta pengal aman-pengalaman yang akan diperoleh.
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